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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

5.1.1 Tidak ada perbedaan penggunaan model Ovitrap dengan ekstrak akar tuba

dan tanpa ekstrak akar tuba pada kematian larva nyamuk Anopheles. sp

5.1.2 Lama waktu yang dibutuhkan pada kematian larva Anopheles. sp pada

penggunaan Ovitrap dengan ekstrak akar tuba memerlukan waktu 1 hari

(dengan konsentrasi rendah yaitu 0,9%), sedangkan Ovitrap tanpa ekstrak

akar tuba memerlukan waktu 8 hari.

5.2 Saran

5.2.1 Untuk petugas kesehatan dan pemerintah untuk dapat mengembangkan

penggunaan Ovitrap dengan menggunakan ekstrak akar tuba sebagai

upaya dalam menanggulangi penyakit malaria apabila terjadi wabah atau

KLB dan penggunaan Ovitrap tanpa ekstrak akar tuba sebagai upaya

pengendalian dalam penurunan angka kesakitan yang diakibatkan oleh

penyakit malaria.

5.2.2 Untuk masyarakat agar dapat mengaplikasikan atau ikut mengembangkan

penggunaan Ovitrap dengan menggunakan ekstrak akar tuba maupun

tanpa ekstrak akar tuba disekitar lingkungannya.

5.2.3 Pada penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang

penggunaan Ovitrap dengan menggunakan bahan nabati lainnya pada

kematian nyamuk Anopheles. sp maupun pada nyamuk lainnya.
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